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PROFIL MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA SMAS DHARMA BHAKTI
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Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Islam Riau
Pembimbing Utama: Sindi Amelia, S.Pd., M.Pd
Pembimbing Pendamping: Rezi Ariawan, S.Pd., M.Pd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa pada pembelajaran
matematika di SMAS Dharma Bhakti Mandau. Pertanyaan yang ingin dijawab dalam
penelitian ini ialah: Bagaimana minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di
SMAS Dharma Bhakti Mandau. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Kkuantitatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Adapun pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Hasil penelitian ini adalah
minat ditinjau dari keseluruhan indikator yang mempengaruhi berada pada kategori
sedang. Minat belajar ditinjau dari indikator keingintahuan dalam mempelajari
matematika dengan persentase 64% dikategorikan kuat.. Untuk indikator ketertarikan
terhadap materi pembelajaran matematika dengan persentase 66% dikategorikan kuat.
Untuk indikator mengikuti aktivitas pembelajaran matematika dengan persentase 73%
dikategorikan kuat. Untuk indikator suka mengerjakan tugas individu dengan persentase
75% dikategorikan: kuat. Untuktindikator berpartisipasi dan komunikasi mengerjakan
tugas kelompok dengan persentase 67% dikategorikan kuat. Dan untuk indikator kesiapan
dan mengikuti ulangan matematika dengan persentase 73% dikategorikan kuat.

Kata kunci: Minat, Matematika
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan terpenting setiap individu.
Pendidikan merupakan salah-satu_proses_mengubah  perilaku dan kemampuan
manusia. Pendidikan mampu mengubah pola pikir masyarakat untuk melakukan
pembaharuan ataupun inovasi dalam berpikir yang selanjutnya menjadikan
inovasi dalam bertindak.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 2 dan 3
tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan Sistem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung,jawab.

Pendidikan adalah proses pendewasaan anak agar tercapainya kemampuan
untuk mengembangkan potensi, minat dan bakat dalam diri anak. Hal terpenting
dalam pendidikan .adalah sebuah proses, karena dengan proses kita dapat
mengetahui sejauh mana langkah kita dalam mewujudkan dan mengembangkan
potensi dalam diri melalur Kreativitas, aktif, dan mandiri. Salah satunya melalui
pembelajaran matematika di sekolah.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting di
sekolah, yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan
Perguruan Tinggi. Matematika menjadi dasar dari perhitungan yang melatih siswa
untuk terampil dalam berhitung, berpikir kritis, dan efisien. Oleh karena itu
matematika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari.

Susanto (2014:191) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika perlu
mendapat perhatian dan penanganan serius. Hal ini penting, sebab hasil-hasil

penelitian masih menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika di sekolah

1



dasar masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Rendahnya prestasi
belajar matematika siswa tentu disebabkan oleh banyak faktor, misalnya masalah
klasik tentang penerapan metode pembelajaran yang masih terpusat pada guru
(teacher oriented) dan guru yang masih belum mengoptimalkan interaksi untuk
menumbuhkembangkan minat-belajar serta kemampuan berpikir dalam diri siswa,
sehingga ~siswa. belum . mampu  berpartisipasi = secara aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Menurut Susanto (2014:66-67) minat merupakan faktor
yang berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan belajar. Pernyataan ini
didukung ‘oleh pendapat Hartono (dalam Susanto, 2014:67) yang menyatakan
bahwa minat memberikan sumbangan besar terhadap keberhasilan belajar peserta
didik. Prestasi belajar matematika yang baik tidak akan tercapai secara maksimal
apabila siswa tidak memiliki -minat belajar. Minat mempunyai peranan
yang penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar.

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013) Kurikulum 2013
adalah kurikulum berbasis kempetensi yang-dirancang untuk mengantisipasi
kebutuhan kompetensi, kemampuan kreatifitas dan komunikasi menjadi sangat
penting. Akan tetapi di_masa pandemi Covid-194ini sistem pendidikan berbagali
sekolah menjadi terhambat pada suatu- proses pembelajaran yang biasanya
dilakukan di Sekolah secara bertatap muka.

Namun, dapat kita lihat bahwa sebagian dari guru-guru yang mengajar
disekolah merupakan guru yang tidak muda lagi, maka bagi mereka mempelajari
media online membuat mereka sedikit kewalahan. Banyaknya perintah-perintah
dalam menjalankan suatu aplikasi media online, membuat mereka menjadi
bingung tentang bagaimana penggunaan media online tersebut.

Namun ketika pandemi CoVid-19 terjadi, sistem pembelajaran daring
membuat guru tidak dapat menjelaskan materi dengan baik, sehingga peserta
didik tidak dapat memahami materi yang diberi guru. Ketika peserta didik tidak
paham, maka timbullah rasa tidak tertarik atau tidak meminati pembelajaran
tersebut dan pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar mereka.

Sementara itu, selain penerapan pembelajaran daring terdapat juga beberapa

sekolah yang menerapkan pembelajaran secara luring. Sistem pembelajaran ini
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dilaksanakan seminggu 2-3 kali pertemuan. Setiap pertemuan, peserta didik akan
mengumpulkan tugas yang sebelumnya telah diberikan lewat media online seperti
grup Whats App setelah itu guru akan menjelaskan sedikit materi kepada peserta
didik. Sistem pembelajaran luring juga memberikan pengaruh terutama dalam
pembelajaran matematika, dengan_adanya.sistem pembelajaran ini guru dapat
menjelaskan materi secara langsung dan jelas, sehingga ketika peserta didik tidak
paham dengan materi tersebut maka peserta didik dapat langsung bertanya.
Menurut Malyana (2020:71) pembelajaran luring' merupakan sistem pembelajaran
yang memerlukan tatap  muka. Dengan adanya sistem pembelajaran luring, guru
berharap peserta didik dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru
terutama pada pelajaran matematika. Ketika peserta didik memahami materi yang
mereka pelajari, maka mereka akan menaruh minat pada pelajaran tersebut dan
menimbulkan rasa senang ketika mempelajarinya.

Menurut Pramono (2001:6) minat adalah suatu keinginan/keadaan dimana
seseorang menaruh perhatian-pada. suatu dan-disertai hasrat untuk mengetahui,
mempelajari, .dan membuktikannya. Minat pada dasarnya adalah proses
penerimaan akan suatu hubungan antara diri_sendiri_dengan sesuatu diluar diri
atau lingkungan dimana semakin‘kuat “hubungan tersebut atau semakin dekat
maka akan semakin besar pula ketertarikan yang ditimbulkan. Minat tidak
diperoleh manusia dari sejak lahir, melainkan diperoleh karena adanya proses
yang terjadi dalam dirinya.

Menurut Susanto (2018:57) menyatakan.bahwa minat timbul tidak secara
tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman,
kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Minat juga dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang dapat menunjukkan siswa menyukai suatu hal dari
pada hal lainnya dan dapat terlihat dari aktivitas siswa ketika melakukannya.
Menurut Slameto (2010:180) jika siswa memiliki suatu minat terhadap subjek
tertentu, maka cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek
tersebut.

Bagi peserta didik yang memiliki minat terhadap suatu pelajaran akan

mempelajari pelajaran tersebut dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik
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baginya. Menurut Syah (2006:151) minat berarti kecenderungan atau kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Proses belajar akan
berjalan dengan lancar bila disertai dengan minat. Peserta didik yang mempunyai
minat pada suatu pelajaran berarti ia telah menetapkan tujuan yang berguna
sehingga akan cenderung untuk._menyukainya. Siswa yang kurang berminat
terhadap _pendidikan, Dbiasanya akan = menunjukkan = prestasi. di bawah
kemampuannnya pada semua mata pelajaran atau pada mata pelajaran yang tidak
diminatinya.Peserta didiki%akan ' terkesan-pasifoatau malas untuk mengikuti
pelajaran tersebut. Oleh sebab itu, diharapkan para siswa memiliki minat yang
tinggi khususnya pelajaran matematika karena matematika merupakan sarana
berfikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari, dan sarana untuk mengembangkan Kreativitas.

Dari hasil wawancara peneliti kepada guru matematika di SMAS Dharma
Bhakti Mandau yang mengatakan bahwa minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran matematika masih dikatakan rendah..Hal ini disebabkan peserta didik
merasa bosan dengan metode yang digunakan oleh guru pada saat proses
pembelajaran. Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan angket yang
disebarkan peneliti kepada siswa, ‘dari-hasil ‘penelitian yang menyatakan bahwa
siswa di SMAS Dharma Bhakti Mandau sangat berminat terhadap pembelajaran
matematika. Lemahnya penelitian ini hanya mewawancarai guru dan tidak
mewawancarai siswa namun_ penelitian ini tidak. mengkaitkan pernyataan-
pernyataan dengan massa pandemi.

Dalam dunia pendidikan “di- sekolah, minat memegang peranan penting
dalam belajar. Karena minat ini merupakan kekuatan motivasi yang menyebabkan
seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan
tertentu. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi
seseorang sehingga orang tersebut dapat berkosentrasi terhadap suatu benda atau
kegiatan tertentu.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat dimengerti
bahwa minat memiliki peran langsung yang penting, terutama dalam pelajaran

matematika. Minat akan membuat siswa merasa lebih ringan dalam mengerjakan
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tugas-tugas yang diberikan kepadanya, dapat berkonsentrasi dan pelajaran
matematika yang sukar mungkin menjadi mudah baginya. Dalam hal ini peneliti
ingin mencari tahu tentang gambaran minat terhadap mata pelajaran matematika

pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah _ untuk  mendeskripsikan

minat belajar. Bardasarka lan. te me > ik untuk melakukan

minat belajar siswa

1.3 Tujue
Tujua i '\_ . Jetahui  minat belajar

. Manfaat bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk melakukan
evaluasi pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan dalam hal minat

belajar siswa pada pembelajaran matematika.
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2.1 Pengertian Minat

Para ahli pendidikan menyimpulkan.bahwa minat. sangat berpengaruh
dalam proses belajar atau dengan kata lain minat sangat penting dalam proses
belajar. Anak-anak yang malas dan tidak mau belajar akan mengalami suatu
kegagalan. Minat berhubungan dengan tingkat'kebutuhan, semakin besar tingkat
kebutuhan yang dirasakan seseorang maka semakin besar pula minat dan
perhatiannya untuk belajar sehingga diperoleh prestasi belajar yang baik. Crow
dan Crow (dalam Dijaali, 2006: 12) mengatakan bahwa minat berhubungan
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan
dengan orang, benda, kegitan, pengalaman, yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.

Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek
tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang
yang bersangkutan (Sardiman, 1990: 76). Menurut. Tampubolon (1991: 41)
mengatakan bahwa minat adalah ‘suatu’ perpaduan keinginan dan kemauan yang
dapat berkembang jika ada motivasi. Sedangkan menurut Djali (2008: 121) bahwa
minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu. di luar diri. Minat sangat besar pangaruhnya dalam
mencapai prestasi dalam suatu. pekerjaan, jabatan, atau karir. Tidak akan mungkin
orang yang tidak berminat terhadap suatu pekerjaan dapat menyelesaikan
pekerjaan tersebut dengan baik. Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau
tidak senang dalam menghadapi suatu objek (Mohamad Surya, 2003: 100).

Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap
sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (2003: 180) yang
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Menurut Ana
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laila Soufia dan Zuchdi (2004: 116) menjelaskan bahwa minat merupakan
kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada orang
lain, pada aktivitas atau objek lain. Sedangkan Slameto (2003: 57) menjelaskan
bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan:-Lebih lanjut. Slameto mengemukakan bahwa suatu
minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam..satuaktivitas. Siswa’ yang memiliki-minat terhadap
subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
subjek tersebut.

Menurut-Sudirman (2003: 76) minat seseorang terhadap suatu objek akan
lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan
keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Dari beberapa pendapat
para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan kecenderungan pada
seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu
disertai dengan adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan
untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan seseorang
memiliki keinginan untuk terlibat" secara langsung dalam suatu objek atau
aktivitas tertentu, karena dirasakan bermakna bagi dirinya dan ada harapan yang
dituju.

Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian
individu pada objek tertentu seperti pekerjaan,pelajaran, benda, dan orang. Minat
berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan matorik dan merupakan sumber
motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Sedangkan belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Jadi minat belajar adalah aspek
psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti:

gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku



melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman.

Adapun ciri-ciri minat, antara lain adalah sebagai berikut:

a.

Tumbuhnya minat bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
Selama terjadi perubahan fisik dan mental, minat berubah disemua
bidang® misalnya ~perubahan _minat dalam hubungannya dengan
perubahan usia.

Minat tergantung pada kegiatan belajar. Salah satu penyebab
meningkatnya minat seseorang adalah dari kesiapan belajarnya.

Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar
merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang
dapat menikmatinya.

Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin
dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan.

Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika
budaya sudah mulai-luntur mungkin minat juga ikut luntur.

Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan,
maksudnya bila~suatu objek dihayati sebagal suatu yang sangat
berharga, maka akan timbul-perasaan senang yang akhirnya dapat
diminatinya.

Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat

Dirgogunarso (dalam Triastuti, 1990: 108), perhatian dipengaruhi oleh

kuat lemahnya rangsang, gerakan, pengulangan, kesediaan dan harapan. Pendapat

tersebut mengatakan bahwa minat dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor psikis,

kondisi fisik dan lingkungan. Ketiga faktor tidak berdiri sendiri tetapi saling

mempengaruhi. Minat tidak akan berkembang jika kondisi fisik dan psikis belum

siap. Faktor fisik yang dimaksud adalah kondisi fisik dari individu. Faktor psikis

antara lain meliputi perasaan, perhatian dan bakat.



1. Fisik

Faktor Fisik yang dimaksud adalah kondisi fisik individu yang

mendukung untuk mengikuti kegiatan pembelajaran bidang studi

matematika.

2. Psikis

Faktor psikis yang mempengaruhi perkembangan minat. mempelajari

bidang studi matematika, yaitu : perasaan, perhatian dan bakat.

a. Perasaan
Perasaan merupaka gejala psikis yang subyektif yang sifatnya
dihayati sebagai sesuatu yang senang, tidak senang, atau nestapa.
Perasaan senang akan menimbulkan gejala yang positif vyaitu
membuat individu tertarik pada suatu objek sehingga menaruh
perhatian, dan lama kelamaan berminat pada objek tersebut. Siswa
yang menyenangi bidang studi matematika akan memberikan
perhatian saat guru sedang mengajar. Perhatian itu sangat membantu
mengembangkan minatnya untuk mempelajari bidang studi
matematika.

b. Perhatian
Suryabrata (2004: 13) perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertarik pada suatu obyek
berdasarkan hal atau benda atau sekelompok objek. Perhatian akan
menimbulkan: minat Seseorang, jika subyek tersebut mengalami
keterlibatan ~ dalam  objek. Jadi, perhatian = merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas yang ditujukan
pada suatu objek. Tidak semua objek dapat diperhatikan sama
besarnya, sebab perhatian merupakan pemikiran terhadap stimulasi
yang akan diterima individu yang bersangkutan. Siswa SMP yang
berminat terhadap mata pelajaran matematika berati siswa tersebut
telah mempunyai perhatian pada materi-materi pelajaran yang

berhubungan dengan bidang studi matematika.



c. Bakat
Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan
dan ketrampilan, baik yang bersifat umum (misalnya bakat
intelektual umum) maupun khusus (bakat akademis khusus). Anak-
anak«berbakat mempunyai pembawaan untuk.mencapai prestasi-
prestasi yang lebih unggul dalam bidang tertentu jika dibandingkan
dengan anak lainnya yang tidak berbakat. Oleh karena itu, semenjak
anak masuk dalam-sekolah ‘para/pendidik perlu mengetehui bakat
masing-masing anak didik. Selain itu dengan mengetahui bakat
seseorang akan membantu meningkatkan minat subjek didik dalam

mempelajari bidang studi tertentu.

2.3 Fungsi Minat dalam Belajar

Menurut Gie (1994: 28), Minat belajar yang tinggi akan sangat
berpengaruh terhadap cara ‘belajar siswa, .misal seorang siSwa yang ingin
mendapatkan hasil belajar yang baik ia akan belajar dengan sungguh-sungguh
dengan memusatkan perhatiannya pada pelajaran tersebut:“Dengan demikian,
minat belajar yang tinggi akan berpengaruh dalam proses keberhasilan kegiatan
belajar mengajar. Secara lebih rinci arti penting minat dalam kaitanya dengan
pelaksanaan belajar.adalah:

a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta.

b. Minat memudahkan terciptanya konsentrast.

c. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar.

d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran.

e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.

Minat belajar yang tinggi diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belajar
yang tinggi pula. Karena dengan minat siswa dapat lebih perhatian tehadap
pelajaran, lebih berkonsentrasi, pelajaran lebih mudah melekat dan tidak cepat

bosan saat belajar.
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2.4 Kriteria minat
Menurut Nursalam dalam Setia (2011 : 19), minat seseorang dapat digolongkan
menjadi 3, diantaranya :
a. Rendah
yaitu jika seseorang tidak menginginkan objek minat.
b. Sedang
yaitu jika seseorang menginginkan objek minat akan tetapi tidak dalam
waktu segera.
c. Tinggi
yaitu jika seseorang sangat menginginkan objek minat dalam waktu segera.

2.5 Belajar dan Pembelajaran Matematika

Whitaker dalam Soemanto (1983) menerangkan bahwa belajar dapat
didefinisikan sebagai proses dimana laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan
atau pengalaman. Dari definisi- tersebut dapat-diketahui bahwa belajar adalah
suatu proses, artinya bahwa hasil dari belajar tidak langsung dapat dirasakan
hasilnya sekarang, namun pada waktu yang akan datang. Belajar pada hakekatnya
adalah proses latihan melalui pengalaman-yang diberikan oleh pengajar.

Menurut Hilgard (Mudjijana, 2002), belajar merupakan proses yang aktif
untuk membangun pengetahuan dan keterampilan siswa. Depdiknas (Mudjijana,
2002) menyatakan belajar sebagai kegiatan yang.menghasilkan 15 perubahan
tingkah laku pada diri individu yang sedang belajar, baik potensial maupun aktual.
Pada intinya belajar memiliki hal-hal pokok sebagai berikut:

a. Belajar membawa perubahan perilaku baik aktual maupun potensial.

b. Perubahan didapat dengan peningkatan kecakapan.

c. Perubahan terjadi karena siswa aktif melakukan aktivitas untuk

membangun sendiri pengetahuannya.

Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003,
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar di suatu lingkungan belajar. Berdasarkan pengertian tersebut,

pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses
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pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.

Pembelajaran merupakan-perpaduan dari-dua aktivitas-belajar dan mengajar.
Suatu perubahan dalam kepribadian sebagai Suatu pola baru yang berupa
kecakapan sikap kebiasaan disebut dengan belajar. Belajar pada hakikatnya
merupakan suatu usaha, .suatu.-proses ‘perubahan, yang terjadi-pada individu
sebagai hasil dari pengalaman interaksi dengan lingkungannya. Belajar sebagai
suatu upaya untuk menguasai sesuatu yang baru.

Menurut-Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) menyebutkan bahwa matematika
adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama adalah
metode dan proses untuk menemukan dengan konsep. yang tepat dan lambang
yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak,
matematika murni atau dalam. keterkaitan..manfaat pada matematika terapan.
Berdasarkan Elea Tinggih (Erman Suherman, 2001), matematika berarti ilmu
pengetahuan yang diperoleh-dengan bernalar. Haliini dimaksudkan bukan berarti
ilmu lain diperoleh tidak melalui ‘penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih
menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain
lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran. James
dan James (Erman Suherman, 2001), mengatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang logika mengenal bentuk,  susunan,.besaran, konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah 13 yang banyak yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Namun ada
pula kelompok lain yang beranggapan bahwa matematika adalah ilmu yang
dikembangkan untuk matematika itu sendiri. llmu adalah untuk ilmu, dan
matematika adalah ilmu yang dikembangkan untuk kepentingan sendiri.
Matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat deduktif atau aksiomatik,

akurat, abstrak, dan ketat.
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-
sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
akan mencapai hasil yang.maksimal ‘apabila-pembelajaran berjalan secara efektif.
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh
siswa secara akiif.

Potensi-potensi  yang dimilki dapat dikembangkan dengan belajar.
Pembelajaran merupakan suatu proses diamana suatu proses dilakukan untuk
menambah = pengetahuan dan pencapaian hasil tertentu. Dalam hal ini
pembelajaran mempunyai tujuan.

Tujuan umum pembelajaran.merupakan-hasil belajar siswa setelah selesai
belajar, dan dirumuskan dengan suatu pernyataan yang bersifat umum. Kemudian
untuk membuktikan tercapai . tidaknya tujuan,umum pembelajaran itu, dapat
dilihat dari pencapaian tujuan yangfebih ‘khusus (Sardiman, 2007:69).

Dengan belajar, manusia dapat mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinya. Tanpa belajar, manusia tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya dan tidak dapat mencapai cita-cita yang diinginkannya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

------

yang dipelajari, tetapi me uruh karakteristik/sifat yang dimiliki

oleh subjek atau objek yang diteliti itu. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik di SMAS Dharma Bhakti Mandau.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Berdasarkan masalah yang akan diteliti, penarikan
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik SMAS Dharma Bhakti
Mandau kelas XI MIPA yang berjumlah 12 orang.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dengan menggunakan
jenis pengumpulan data berupa angket. Angket_ merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan.cara memberikan atau menyebarkan
daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang. akan-diukur dengan harapan memberikan respon atas
daftar pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa
kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan untuk dijawab oleh peserta didik yang

isinya tentang minat belajar matematika siswa.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk
diolah. Instrumen penelitiannmenurut Sugiyono adalah “‘suatu-alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam ‘maupun’ sosial yang diamati”. Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang
digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara
sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian..menempati posisi teramat
penting dalam hal bagaimana.dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh
data di lapangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian gunakan
berupa angket. Angket yang digunakan peneliti ini reliabel dan valid karena sudah
mengalami sejumlah pengujian yang dilakukan oleh Suripah dalam (Suripah,
2012:268).
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Minat Siswa terhadap Matematika

) No Item
Aspek Indikator _ i Jumlah
Positif Negatif

1,4,8,16, 20

Minat
terhadap Z
Matemati
4
4
Jumlah 30

Berdasarkan Kkisi-kisi tersebut maka akan disusun lembar angket minat
belajar siswa dengan menggunakan skala likert dengan 5 kemungkinan jawaban.
Angket ini terdiri dari 30 pernyataan. Pernyataan tersebut dibagi menjadi

pernyataan positif dan pernyataan negatif.

3.6 Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dengan lengkap maka tahap selanjutnya yaitu

melakukan analisis data. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
16
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yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan hanya
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil peneltian tanpa melakukan
generalisasi/inferensi. Jadi, penelitian ini hanya menjelaskan, memaparkan dan

a_obyektif data yang diperoleh tanpa bertujuan menguji

semua pe itemny ) setiap jawaban sebagai
berikut:

mengetahui  tinggi

Bhakti Mandau adalah sta e g persentase. Statistik deskriptif
adalah bagian dari statistik untuk mengumpulkan data,
menentukan nilai-nilai interval dan kriteria suatu hal agar mudah dibaca dan

dipahami dengan rumus sebagai berikut :

P = Ex 100 %
N
Keterangan:
P : Persentase Jawaban
F : Frekuensi Jawaban
N : Banyak Responden
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Tabel 3.3 Interpretasi Kuisioner Curiosity

Kriteria

Interval Skor

Y
s

&
o
=4
<
-

/

=
o LU

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini akandijelaskan tentang hasil penelitian yang terkait
dengan minat belajar matematika siswa. Hasil penelitian berpedoman pada data
yang berasal dari hasil angket yang diisi oleh siswa. Dalam penelitian ini, aspek
yang akan dikaji adalah minat belajar matematika berdasarkan indikator di SMAS
Dharma Bhakti Mandau tahun ajaran 2020/2021 dengan sampel siswa kelas XI
yang berjumlah 12 orang.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah pengumpulan data
dan menganalisis data serta membuat suatu kesimpulan dari hasil yang diperoleh.
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk dipahami
dan dimengerti. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Keingintahuan dalam Mempelajari Matematika

Hasil  persentase siswa terhadap indikator Kkeingintahuan dalam

mempelajari matematika sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Persentase Indikator Keingintahuan dalam

Mempelajari Matematika

Pernyataan il 4 8 16 20 5 17
Jumlah Skor 43 23 42 39 36 46 42
Total Maks Skor 60 60 60 60 60 60 | 60
Persentase 71% | 38% | 70% | 65% | 60% | 76% | 70%
Rata-rata persentase 64%
Kriteria Kuat

Sumber: Olahan Data Peneliti

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa persentase pada setiap

pernyataan mendapatkan hasil rata-rata dari ke-7 itemnya yaitu 64% dengan
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kriteria kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa keingintahuan dalam
mempelajari matematika siswa dapat dikatakan kuat.

2. Ketertarikan terhadap Materi Pembelajaran Matematika
Hasil hadap_indi ikan terhadap materi
pe i bagaima berikut:

\g\ﬁuﬁﬁﬁgg&%ll{%{eﬂw o p Materi

23 25
46 37
- - 60 60
% | 76% | 61%
aP P:? - -
riteria = -
Sum at
Berdas beb t ) b tase pada setiap
pertany H% nya yaitu 66% dengan
kriteria k an terhadap materi

matematika
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3. Mengikuti Aktivitas Pembelajaran Matematika
Hasil persentase siswa terhadap indikator mengikuti aktivitas

pembelajaran matematika sebagaimana disajikan pada Tabel 4.3 berikut:

27

44

60

73%

ase pada setiap
itu 78% dengan

engerjakan Tuga Individu

Pernyataan 26 6 14
Jumlah Skor 48 42 42 40
Total Maks Skor 60 60 60 60
Persentase 80% 70% 86% | 66%
Rata-rata persentase 75%
Kriteria Kuat

Sumber: Olahan Data Peneliti
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa persentase pada setiap

pertanyaan mendapatkan hasil rata-rata dari ke-4 itemnya yaitu 75% dengan
21
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kriteria kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa suka mengerjakan tugas

individu dapat dikatakan kuat.

30

56

60
93%

Sumbe
B
pertanya

..__‘1;319\1!‘%\ =9

‘Q,‘
< e
O
D
3
[a5]
=
wn
2
&,
o
QO
>

kriteria

Hasil persentase siswa ap indikator kesiapan dan mengikuti

ulangan matematika disajikan dalam pada Tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Persentase Indikator Kesiapan dan Mengikuti Ulangan

Matematika
Pernyataan 11 18 2 21
Jumlah Skor 43 37 52 46
Total Maks Skor 60 60 60 60
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4.2

Persentase 71% 53% 78% 93%

Rata-rata persentase 73%

Kriteria Kuat

Sumber: Olahan Data Peneliti

Berdasarkan Tabel 4:6.di _atas, terlihat bahwa persentase pada setiap
pertanyaan mendapatkan hasil rata-rata dari ke-4 itemnya yaitu 73% dengan
kriteria kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa kesiapan dan mengikuti
ulangan matematika siswa bisa dikatakan‘kuat.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data keseluruhan yang telah - diuraikan pada hasil

penelitian diatas, bahwa penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan

masalah di Bab | yaitu untuk mengetahui minat belajar matematika siswa di

SMAS Dharma Bhakti Mandau, untuk menjawab rumusan tersebut maka peneliti

akan membahas hasil analisis minat belajar matematika siswa berdasarkan

indikator, yang meliputi:

1. Keingintahuan dalam Mempelajari Matematika
Menurut Guilford (Lestari dan Mokhammad, 2017:93) minat belajar
adalah dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam
mempelajari sesuatu dengan penuh'. kesadaran, ketenangan, dan
kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang
untuk melakukannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
perhitungan data minat belajar matematika siswa dari ke-7 item pernyataan
yaitu dengan persentase 64% dikategorikan kuat. Pada pernyataan nomor 5
dengan persentase 76% dikategorikan kuat. Pada pernyataan nomor 1
dengan persentase 71% dikategorikan kuat. Pada pernyataan nomor 8 dan
nomor 17 dengan persentase 70% dikategorikan kuat. Pada pernyataan

nomor 16 dengan persentase 65% dikategorikan kuat. Pada pernyataan
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nomor 20 dengan persentase 60% dikategorikan cukup. Dan pada
pernyataan nomor 4 dengan persentase 38% dikategorikan lemah.

Dari kategori minat tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki minat
belajar pada pembelajaran matematika di SMAS Dharma Bhakti termasuk
dalam kategori Siswa wyang berminat-dalam mengikuti pembelajaran

matematika di sekolah.

2.  Ketertarikan terhadap Materi Pembelajaran Matematika
Menurut “Sari dan Esti (2015:62) menyatakan minat belajar siswa
merupakan rasa ketertarikan siswa terhadap belajar di mana siswa tersebut
ingin mendalami, maupun melakukan sehingga terjadi perubahan pada diri
siswa tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
perhitungan data minat belajar matematika siswa dari ke-5 item pernyataan
yaitu dengan persentase 66%. dikategorikan kuat, hal ini dikarenakan pada
pernyataan nomor 23 dengan persentase 76% dikategorikan kuat. Pada
pernyataan nomor 22 :dan nomor 29 dengan persentase 65% dikategorikan
kuat. Dan pada pernyataan nomor 28 ‘dan nomor 25 dengan persentase 61%
dikategorikan cukup.

Dari kategori minat tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki minat
belajar pada pembelajaran matematika di SMAS Dharma Bhakti termasuk
dalam Kkategori siswa.yang berminat.dalam mengikuti pembelajaran

matematika di sekolah.

3. Mengikuti Aktivitas Pembelajaran Matematika

Menurut Hidayat dan Djamilah (2018:66) minat belajar siswa dapat
diartikan sebagai suatu keadaan siswa yang dapat menumbuhkan rasa suka
dan dapat membangkitkan semangat diri dalam melakukan suatu kegiatan
yang dapat diukur melalui rasa suka, tertarik, memiliki perhatian dan

keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
perhitungan data minat belajar matematika siswa dari ke-6 item pernyataan
yaitu dengan persentase 78% dikategori kuat, hal ini dikarenakan pada
pernyataan nomor 12 dengan persentase 86% dikategorikan kuat. Pada
pernyataan.nomor 19 dengan persentase 85% dikategorikan kuat. Pada
pernyataan .nomor 24 dengan persentase 83% dikategorikan kuat. Pada
pernyataan nomor 10 dengan persentase 78% dikategorikan kuat. Pada
pernyataan nomor 27. dengan persentase 73% dikategorikan kuat. Dan pada
pernyataan nomor 3 dengan persentase 65% dikategorikan kuat.

Dari kategori minat tersebut menunjukkan bahwa siswa sangat berminat
pada pembelajaran matematika di SMAS Dharma Bhakti termasuk dalam
kategori siswa yang berminat dalam mengikuti pembelajaran matematika di

sekolah.

4.  Suka Mengerjakan Tugas Individu

Menurut Slameto~(2010:180) minat_merupakan suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu'hal-atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
perhitungan data minat belajar matematika siswa dari ke-4 item pernyataan
yaitu dengan persentase 75% dikategori kuat, hal ini dikarenakan pada
pernyataan nomor 6 dengan persentase 86% dikategorikan kuat. pada
pernyataan nomor 7 denganm persentase 80% dikategorikan kuat. pada
pernyataan nomor 26 dengan persentase 70% dikategorikan kuat. Dan pada
pernyataan nomor 14 dengan persentase 66% dikategorikan kuat.

Dari kategori minat tersebut menunjukkan bahwa siswa sangat berminat
pada pembelajaran matematika di SMAS Dharma Bhakti termasuk dalam
kategori siswa yang berminat dalam mengikuti pembelajaran matematika di

sekolah.
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5. Berpartisipasi dan Komunikasi Mengerjakan Tugas Kelompok
Menurut Sudirman (2003: 76) minat seseorang terhadap suatu
objek akan lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai sasaran dan
berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan.
Berdasarkan teori bahwa. keterlibatan-merupakan-yang mengakibatkan
orang senang dan tertarik untuk mengerjakan atau melakukan kegiatan
dari objek tersebut bergantung pada ketertarikan seseorang akan suatu
objek. Berdasarkan. hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
hasil perhitungan data minat belajar matematika siswa dari ke-4 item
pernyataan yaitu dengan persentase 67% dikategorikan kuat, hal ini
dikarenakan pada pertanyaan nomor 30 dengan persentase 93%
dikategorikan kuat. Pada pernyataan nomor 15 dengan persentase 78%
dikategorikan kuat. pada pernyataan nomor 13 dengan persentase 53%
dikategorikan cukup. Dan pada pernyataan nomor 9 dengan persentase

46% dikategorikan cukup.

Dari kategori minat tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki minat
belajar pada pembelajaran matematika di SMAS Dharma Bhakti termasuk
dalam kategori siswa yang cukup berminat dalam mengikuti pembelajaran

matematika di sekolah.

6. Kesiapan dan Mengikuti Ulangan Matematika

Menurut Slameto (2010:180) bila.siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya
akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan
berminat untuk mempelajarinya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka diperoleh hasil perhitungan data minat belajar matematika
siswa dari ke-4 item pernyataan yaitu dengan persentase 73% dikategorikan
kuat, hal ini dikarenakan pada pernyataan nomor 21 dengan persentase 93%
dikategorikan kuat. pada pernyataan nomor 2 dengan persentase 78%

dikategorikan kuat. pada pernyataaan nomor 11 dengan persentase 71%
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dikategorikan kuat. Dan pada pernyataan nomor 18 dengan persentase 53%
dikategorikan cukup.
Dari kategori minat tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki minat

belajar pada pembelajaran matematika di SMAS Dharma Bhakti termasuk

ber ngikuti  pembelajaran

SNt 'o..
: .Matematika

mengerjakan tugas kelon

Kesiapan dan mengikuti ulangan
6 ) 73% Kuat
matematika

7 | Rata-rata Persentase 70% Kuat

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diperoleh informasi pada indikator
keingintahuan dalam mempelajari matematika ~ dengan persentase 64%

dikategorikan kuat. Untuk indikator ketertarikan terhadap materi pembelajaran
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matematika dengan persentase 66% dikategorikan kuat. Untuk indikator
mengikuti  aktivitas pembelajaran matematika dengan persentase 73%
dikategorikan kuat. Untuk indikator suka mengerjakan tugas individu dengan
persentase 75% dikategorikan kuat. Untuk indikator berpartisipasi dan

komunikasi meng g c den ) e 67% dikategorikan

m&w@ﬁ‘“ Q@ matika dengan-

-‘.

2 g

AL

matematika S
minat adal
aktifitas, ta

suatu hubu
dekat hubu

didik memi

a ketika peserta
aka hal tersebut
rta didik kearah

dari indikator-

akan membe
yang lebih b
indikatornya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkanhasil analisis..data penelitian dan pembahasan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada pembelajaran matematika di
SMAS Dharma Bhakti Mandau termasuk dalam kategori kuat. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan cara
memberikan atau menyebarkan angket kepada peserta didik berdasarkan kisi-Kisi
instrumen minat siswa terhadap matematika dengan pernyataan sebanyak 30 soal
dan jumlah sampel 12 orang siswa. Maka diperoleh rata-rata persentase dari
indikator minat siswa yaitu 70% dan dikategorikan kuat.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan__simpulan. di atas, maka peneliti
menyarankan: Untuk penelitian selanjutnya diharapkan para peneliti yang akan
meneliti masalah minat di SMAS Dharma Bhakti Mandau untuk lebih
mengeksplorasikan lagi ke dalam bentuk-wawancarai siswa atau bisa juga dengan
melakukan penelitian PTK yang meneliti minat belajar matematika di setiap
kelasnya untuk mengukur perkembangan minat belajar-anak sehingga semakin
berkembang ke tahap yang lebih baik lagi. Dan peneliti bisa juga melakukan
penelitian mengenai minat belajar siswa ketika massa pandemi dan setelah massa

pandemi.
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